



BAB I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
 Populasi ternak di jawa timur selalu meningkat. Menurut Dinas Peternakan 
(2017) Kenaikan populasi sapi potong dari tahun 2015 ke tahun 2016 sebesar 
3,2%, sapi perah sebesar 3,4%, kambing 3,1% dan domba sebesar 6,3%. 
Peningkatan jumlah ternak dari tahun ketahun akan mngakibatkan peningkatan 
jumlah limbah yang dihasilkan ternak tersebut. 
 Limbah yang dihasilkan ternak ada dua jenis yaitu limbah cair dan limbah 
padat. Limbah cair adalah semua limbah yang berbentuk cairan atau berada dalam 
fase cair (air seni atau urin) sedangkan limbah padat merupakan semua limbah 
yang berbentuk padatan atau dalam fase padat (kotoran ternak), satu ekor sapi 
dengan bobot 400-500 kg dapat menghasilkan limbah padat dan cair sebesar 27,5-
30 kg/ekor/hari (Huda, 2013). Oleh karena itu perlu adanya pemanfaatan limbah 
khususnya limbah cair (urin) yang dijadikan biourin agar dapat digunakan untuk 
kesuburan tanah maupun tanaman pertanian. 
 Urin ternak dapat diolah menjadi pupuk organik cair setelah melalui tahap 
pengolahan terlebih dahulu, bahan baku pupuk cair organik yang digunakan yaitu 
limbah cair ternak (urin) yang selama ini sebagai bahan buangan. Pupuk cair 
organik dari urin sapi ini merupakan pupuk yang berbentuk cair tidak padat yang 
mudah sekali diserap oleh tanah dan membawa unsur-unsur penting guna 
kesuburan tanah. Kandungan urin segar dari sapi memiliki Nitrogen 0,50%, 
domba 1,35% dan kambing 1,50%, kadar Fosfor urin sapi 1%, domba 0,05%, 




1,80% (Lingga, 1991). Menurut Affandi (2008) Penggunaan pupuk organik 
seperti biourin dapat memberikan dampak positif jangka panjang yaitu dapat 
memperbaiki struktur kandungan tanah dan aman untuk kesehatan. Namun, pupuk 
cair dari urin ternak ini mempunyai kelemahan yaitu kurangnya kandungan unsur 
hara jika dibandingkan dengan pupuk buatan dalam segi kuantitas (Sutanto,  
2002). 
 Oleh karena itu upaya untuk mengatasi masalah tersebut perlu dilakukan 
pengolahan limbah urin dengan fermentasi secara anaerob, dengan mengolah urin 
menjadi pupuk cair dan agar lebih meningkatkan kandungan haranya, maka perlu 
ditambahkan tetes tebu yang memiliki kandungan bahan organik yang dapat 
meningkatkan kualitas pupuk yang dihasilkan. Fermentasi sering didefinisikan 
sebagai proses pemecahan karbohidrat dan asam amino secara anaerobik yaitu 
tanpa memerlukan oksigen. Karbohidrat akan terlebih dahulu dipecah menjadi 
unit-unit glukosa dengan bantuan enzim emilase dan enzim glukosidase, dengan 
adanya kedua enzim tersebut maka pati akan segera terdegradasi menjadi glukosa, 
kemudian glukosa tersebut akan diubah menjadi alkohol (Affandi, 2008). Jika kita 
hanya memanfaatkan fermentasi urin saja, maka urin yang dijadikan sebagai 
pupuk cair tidak begitu maksimal hasilnya pada tanaman. Maka dari itu, proses ini 
memerlukan material tambahan dalam pembuatan pupuk tersebut. Material 
tersebut dapat diperoleh dari tetes tebu (molases). Penggunaan tetes tebu  
mengandung karbohidrat dalam bentuk gula yang tinggi (64%) disertai berbagai 




produksi pengolahan urin sapi menjadi pupuk dalam waktu yang relatif singkat 
(Wijaya, 2008).   
 Hubungan antara urin dari berbagai jenis ternak terhadap kandungan N 
dan P memiliki kandungan unsur hara yang berbeda. Kandungan nitrogen dan 
fosfor dari urin segar berbagai jenis ternak bisa bervariasi, nitrogen antara (0,50-
1,50) % dan fosfor antara (0,05-1) % (Lingga, 1991). Kandungan unsur hara 
tersebut bergantung pada jenis ternak, umur ternak, jenis kelamin, bahan 
penyusun ransum, tingkat kelarutan pada pakan, nilai biologis ransum, 
kemampuan individu ternak dalam mencerna ransum dan metode fermentasi 
pengolahan urin tersebut. Menurut Taiganides (1978) dalam Strauch (1982) 
menyatakan bahwa banyaknya feses dan urin yang dihasilkan ternak adalah 
sebesar 10% dari berat ternak, sedangkan rasio feses dan urin yang dihasilkan 
ternak adalah babi 1,2 : 1 (55% feses dan 45% urin), sapi potong 2,4 : 1 (71% 
feses dan 29% urin), domba 1 : 1 (50% fesef dan 50% urin) dan sapi perah 2,2 : 1 
(69% feses dan 31% urin), 90% urin terdiri dari air, urin yang dihasilkan 
dipengaruhi oleh makanan, aktivitas ternak, suhu eksternal, konsumsi air dan 
musim. 
 Nitrogen memegang peranan penting sebagai penyusun klorofil yang 
menjadikan daun berwarna hijau. Tanaman yang kekurangan akan nitrogen 
memperlihatkan warna daun kuning pucat sampai hijau kemerahan, sedangkan 
jika kelebihan unsur nitrogen akan berwarna hijau kelam (Poerwowidodo, 1996). 
Begitu juga dengan fosfor (P) merupakan unsur hara esensial tanaman. Menurut 
Winarso (2005) menyatakan bahwa fungsi penting fosfor di dalam tanaman yaitu 
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dalam proses fotosintesis, respirasi, transfer dan penyimpanan energi, pembelahan 
dan pembesaran sel serta proses-proses di dalam tanaman lainya. Maka dari itu 
perlunya penelitian ini dilakukan untuk mengkaji kadar Nitrogen (N) dan Fosfor 
(P) yang terkandung pada urin fermentasi dari jenis ternak yang berbeda.
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan yaitu 
1. Apakah ada pengaruh urin dari berbagai jenis ternak yang difermentasi
terhadap kadar Nitrogen (N) dan Fosfor (P)?
2. Urin dari berbagai jenis ternak manakah yang difermentasi menghasilkan
kadar Nitrogen (N) dah Fosfor (P) tertinggi?
1.3 Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
1. Mengetahui pengaruh urin dari berbagai jenis ternak yang difermentasi
terhadap kadar Nitrogen (N) dan Fosfor (P).
2. Menemukan kadar Nitrogen (N) dan Fosfor (P) tertinggi urin dari berbagai
jenis ternak yang difermentasi.
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari pnelitian ini adalah 
1. Pengembangan ilmu tentang urin dari berbagai jenis ternak yang
difermentasi dengan melihat kadar Nitrogen (N) dan Fosfor (P).
2. Penilitian ini bermanfaat bagi peternak dalam upaya memanfaatkan urin
dari berbagai jenis ternak yang difermentasi untuk meningkatkan kadar
Nitrogen (N) dan Fosfor (P).
